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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran kenyamanan fasilitas sekolah dalam membentuk minat belajar
siswa. Lingkungan sekolah yang nyaman diyakini dapat mendukung minat dan keterlibatan
siswa. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan desain korelasional, data dikumpulkan
dari 76 siswa kelas XI dan XII di SMA Advent Nusra. Partisipan mengisi kuesioner yang
mengukur persepsi terhadap kenyamanan fasilitas dan minat belajar. Data dianalisis
menggunakan uji korelasi Pearson. Hasil menunjukkan adanya korelasi positif yang kuat (r =
0,845, p < 0,01), yang menunjukkan bahwa kenyamanan fasilitas sekolah yang lebih tinggi
berhubungan dengan meningkatnya minat belajar. Temuan ini menekankan pentingnya
penyediaan lingkungan belajar yang memadai dan nyaman untuk meningkatkan motivasi
akademik siswa dan mendukung hasil pendidikan yang lebih baik.

Kata Kunci: Kenyamanan, Fasilitas, Minat, Siswa.

ABSTRACT
This study examines the role of school facility comfort in shaping students’ learning interest.
Comfortable school environments are believed to support student motivation and engagement.
Using a quantitative method with a correlational design, data were collected from 76 students
in grades XI and XII at Advent Nusra high school. Participants completed questionnaires
measuring perceptions of facility comfort and learning interest. The data were analyzed using
Pearson’s correlation test. The results showed a strong positive correlation (r = 0.845, p <
0.01), indicating that higher comfort in school facilities is associated with increased interest
in learning. These findings highlight the importance of providing adequate and comfortable
learning environments to enhance students’ academic motivation and support better
educational outcomes.
Keywords: Convenience, Facilities, Interest, Student.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan landasan utama dalam membangun kualitas sumber daya
manusia. Dalam proses pendidikan formal, sekolah tidak hanya menjadi tempat
berlangsungnya proses belajar, tetapi juga lingkungan yang membentuk minat dan motivasi
siswa untuk belajar. Salah satu aspek penting yang mempengaruhi kualitas proses belajar
adalah kenyamanan fasilitas sekolah, yang meliputi kondisi fisik ruang kelas, fasilitas
pendukung pembelajaran, dan lingkungan sekolah secara keseluruhan (Sari, 2022).

Brofenbrenner (1994) meyatakan bahwa kenyamanan fasilitas sekolah dapat dipahami
sebagai bagian integral dari mikrosistem siswa. Fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas,
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perpustakaan, dan laboratorium, adalah komponen fisik yang membentuk lingkungan terdekat
siswa, mempengaruhi proses interaksi mereka dengan guru dan teman. Maslow (1943), juga
berpendapat bahwa pentingnya kenyamanan, keamanan, dan keteraturan, sejalan dengan
konsep mikrosistem ini. Fasilitas yang nyaman memenuhi kebutuhan dasar siswa akan
keamanan (kebutuhan Maslow) dan menciptakan lingkungan fisik yang teratur.

Menurut psikologi pendidikan, faktor kunci yang memengaruhi seberapa aktif siswa
berpartisipasi dalam proses akademik adalah minat mereka dalam belajar. Antusiasme yang
kuat dalam belajar memotivasi siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan kelas,
lebih gigih, dan memahami materi pelajaran dengan lebih mendalam, menurut Krapp (1999).
Rasa ingin tahu dan unsur-unsur internal serta eksternal lainnya, seperti metode pengajaran dan
sumber daya pendidikan, bersatu untuk menciptakan keinginan ini.

Menurut studi yang dilakukan oleh Yangambi (2023) yang meneliti tiga sekolah di
Kinshasa, Republik Demokratik Kongo, fasilitas sekolah yang terawat dengan baik secara
signifikan meningkatkan rentang perhatian, kehadiran, dan antusiasme siswa dalam belajar.
Telah terbukti bahwa unsur-unsur seperti pencahayaan alami, kualitas udara, suhu yang
nyaman, dan ruang kelas yang luas secara langsung mempengaruhi kinerja akademik siswa.
Studi ini mendukung pentingnya lingkungan fisik yang mendukung proses belajar siswa.

Namun, hingga saat ini, belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan
antara kenyamanan fasilitas sekolah dan minat belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Advent
Nusra. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
mengevaluasi sejauh mana kenyamanan fasilitas sekolah berkorelasi dengan minat belajar
siswa. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengevaluasi tingkat kenyamanan fasilitas
sekolah di Sekolah Menengah Atas Advent Nusra, mengidentifikasi tingkat minat siswa dalam
belajar, serta menguji secara empiris hubungan antara kenyamanan fasilitas sekolah dan minat
siswa dalam belajar. Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang secara sistematis
menganalisis hubungan antara kenyamanan fasilitas sekolah dan minat siswa dalam belajar,
dengan harapan dapat memberikan kontribusi ilmiah serta masukan praktis bagi sekolah dan
pembuat kebijakan pendidikan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 76 siswa yang dipilih dari kelompok 95 siswa SMA Advent
Nusra, menggunakan rumus Krejcie dan Morgan. Kuesioner skala Likert digunakan untuk
menilai kenyamanan fasilitas sekolah dan minat siswa dalam belajar, mengikuti prosedur
penelitian terstruktur yang meliputi observasi awal, identifikasi masalah, persiapan instrumen,
pengumpulan data melalui kuesioner, dan analisis data melalui regresi linier sederhana.
Pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal digunakan, dengan perangkat lunak
SPSS digunakan untuk analisis. Validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, uji signifikansi, dan
koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel. Proses
penelitian sistematis bertujuan untuk memastikan replikabilitas oleh peneliti lain dan
memastikan ketelitian dalam mencapai hasil yang dapat dibandingkan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden Penelitian
1. Kelas

Berdasarkan data responden dari kuesioner penelitian yang telah didistribusikan, data
berdasarkan tingkat pendidikan responden diperoleh dalam tabel berikut:

Table 1. Respondents by Grade

Grade Amount Percentage (%)
Grade 11 40 52.6
Grade 12 36 47.4

Total 76 100.0

Berdasarkan tabel di atas, siswa kelas 11-40 (52,6%) dan siswa kelas 12-36 (47,4%).

2. Jenis Kelamin

Table 2. Respondents Based on Gender

Gender Amount Percentage (%)
Male 34 44.7
Female 42 55.3
Total 76 100.0

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam studi ini adalah
mahasiswa perempuan, dengan 33 responden laki-laki (44,7%) dan 42 responden perempuan
(55,3%).

Descriptive Statistics Of The Variables
1.  Kategori Kenyamanan Fasilitas Sekolah

Dalam penelitian ini, variabel kenyamanan fasilitas sekolah terdiri dari 17 item
pernyataan, masing-masing diberi skor berkisar antara 1 hingga 5, kemudian dijumlahkan oleh
setiap peserta untuk menghasilkan skor tertinggi dan terendah. Variabel kenyamanan fasilitas
sekolah memiliki skor terendah 17 dan skor tertinggi 85. Peserta yang menjawab 1 secara
konsisten pada setiap pernyataan mendapatkan skor terendah.

Berdasarkan skor data, pengelompokan data kenyamanan fasilitas sekolah dilakukan
menggunakan rumus pengelompokan yang dijelaskan oleh Azwar (2017) sebagai berikut:

Table 3. School Facility Convenience Categorisation Formula

Category Formula Scale Score
Low X<M-1SD X <25
Medium M-1SD<X<M+1SD 26 <X <47
High M+ 1SD>X 48 > X
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Table 4. Respondent Data Based on Convenience of School Facilities

Category Amount Percentage (%)
Low 12 15.8
Medium 52 68.4
High 12 15.8
Total 76 100.0

Berdasarkan tabel di atas, 12 responden, atau 15,8%, termasuk dalam kategori rendah, 52
responden, atau 68,4%, dan 12 responden, atau 15,8%, termasuk dalam kategori sedang.

2. Kategori Minat Belajar

Variabel minat belajar terdiri dari tujuh belas item pernyataan, dengan skor berkisar
antara satu hingga lima untuk setiap item pernyataan. Skor terendah untuk variabel ini adalah
17 jika responden secara konsisten menjawab pernyataan dengan skor 1, dan skor tertinggi
adalah 85 jika responden secara konsisten menjawab pernyataan dengan skor 5.

Berdasarkan skor data di atas, pengelompokan dilakukan berdasarkan pedoman tiga
rumus pengelompokan Azwar dalam Nurisyani, dkk. (2021). Berikut adalah tabel
pengelompokan menurut Azwar:

Table 5. Learning Interest Categorisation Formula

Category Formula Scale Score
Low X<M-1SD X <49
Medium M-ISD<X<M+ ISD 49< X<74
High M+ 1SD>X 74> X

Table 6. Responden Berdasarkan Tingkatan Minat Belajar
Category Distribution of Learning Interests

Category Amount Percentage (%)
Low 14 18.4
Medium 48 63.2
High 14 18.4
Total 76 100.0

Berdasarkan tabel di atas, responden dengan minat rendah dalam belajar berjumlah 14
orang, atau 18,4%; responden dengan minat sedang dalam belajar berjumlah 48 orang, atau
63,2%, dan responden dengan minat tinggi dalam belajar berjumlah 14 orang, atau 18,4%.

Uji Analisis
1. Uji Normalitas

Sebelum menganalisis data, dilakukan uji normalitas untuk memastikan apakah distribusi
data pada variabel yang akan diteliti bersifat normal. Nilai sig. atau nilai signifikansi di atas
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0,05 dianggap normal, sedangkan nilai sig. atau nilai signifikansi di bawah 0,05 dianggap
abnormal (Priyatno, 2014).

Tabel 7. Normality Test

Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 76

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 6.88073179
Deviation

Most Extreme Differences Absolute .063
Positive .063
Negative -.039

Test Statistic .063

Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, diketahui bahwa hasil uji Kolmogorov-Smirnov
memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200. Karena nilai ini lebih besar dari tingkat
signifikansi 0.05, hasil uji normalitas pada data penelitian ini menunjukkan distribusi normal.
Oleh karena itu, asumsi normalitas dalam analisis regresi telah terpenuhi, sehingga model
regresi dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

2. Uji Linearitas

Analisis korelasi atau regresi linier memerlukan uji linearitas untuk menentukan
hubungan linier antara dua variabel (Ghozali, 2018). Jika nilai signifikansi atau variasi sigmoid
linearitas lebih besar dari 0,05, uji ini dapat dianggap linier. Jika nilai variasi sigmoid linearitas
kurang dari 0,05, maka hubungan antara variabel independen dan variabel dependen tidak

linier.
Table 8. Linearity Test
Uji Linearitas
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
totaly Between (Combined) 10853.006 32 339.156  9.290 .000
Groups Linearity 8871.954 1 8871.954 243.023 .000
totalx Deviation from 1981.052 31 63.905 1.751 .044
Linearity
Within Groups 1569.783 43 36.507
Total 12422.789 75

Hasil dari tabel di atas menunjukkan hubungan linier yang signifikan antara minat siswa
dalam belajar dan kenyamanan fasilitas sekolah. Namun, nilai signifikansi 0.000 menunjukkan
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hubungan yang kuat, sedangkan nilai linieritas 0.044 menunjukkan penyimpangan ringan dari
hubungan linier utama. Oleh karena itu, untuk memahami hubungan ini dengan lebih baik,
analisis regresi tambahan dapat dilakukan.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi momen produk Pearson,
yang bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara dua variabel, yaitu variabel
Kenyamanan Fasilitas Sekolah dan variabel Minat Belajar, atau tidak.

Table 9. Hypothesis Test

Correlations
totalx Totally

totalx Pearson 1 .845™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 76 76
totaly Pearson 845" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 76 76

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji hipotesis yang telah dilakukan memperoleh nilai 0.845
dengan tingkat signifikansi 0.000. Hasil uji hipotesis ini menunjukkan adanya hubungan yang
sangat kuat antara kedua variabel tersebut.

Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 76 siswa SMA Advent Nusra dan bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara kenyamanan fasilitas sekolah dan minat belajar siswa. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tingkat kenyamanan fasilitas sekolah berada dalam kategori sedang, yang
berarti sebagian besar siswa merasa cukup nyaman namun belum optimal dalam memanfaatkan
fasilitas yang tersedia. Aspek yang mendapat penilaian baik meliputi fasilitas olahraga dan
tempat ibadah, sementara ruang kelas dan perpustakaan dinilai kurang nyaman.

Menurut teori hierarki kebutuhan Maslow (1943), kenyamanan merupakan kebutuhan
dasar yang mendukung motivasi belajar. Kesimpulan ini sejalan dengan gagasan tersebut.
Signifikansi kenyamanan fisik, termasuk pencahayaan dan sirkulasi udara, bagi kesejahteraan
belajar siswa didukung lebih lanjut oleh studi Wu et al. (2020). Pereira et al. (2018) mengamati
bahwa kenyamanan fisik, seperti desain dan kualitas kursi meja, memiliki dampak signifikan
terhadap konsentrasi belajar, yang mendukung temuan ini. Minat siswa dalam belajar berada
dalam rentang sedang, menurut data deskriptif.

Hal ini mendukung teori Krapp (1999) bahwa minat belajar tumbuh dari pengalaman
positif yang konsisten, dan diperkuat oleh Renninger & Hidi (2019) yang menyatakan bahwa
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minat dapat dikembangkan melalui lingkungan belajar yang mendukung. Penelitian ini juga
sejalan dengan Sukardi & Maulidiya (2020) yang membedakan faktor internal dan eksternal
sebagai pendorong minat belajar, termasuk fasilitas sekolah.

Selain itu, analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara kenyamanan fasilitas dan minat belajar (r = 0.845; p < 0.01), yang menunjukkan bahwa
kondisi fisik sekolah memainkan peran penting dalam keterlibatan kognitif siswa.

Temuan ini diperkuat oleh Barrett dkk. (2013), yang menyoroti bahwa ventilasi yang
baik, pencahayaan, dan tata letak ruang dapat meningkatkan keterlibatan emosional dan
akademik siswa. Secara psikologis, seperti yang dijelaskan oleh Munandar (2014), lingkungan
fisik yang nyaman dapat merangsang minat dan konsentrasi siswa. Nair (2014) menambahkan
bahwa desain ruang belajar yang fleksibel dan sesuai dengan perkembangan siswa
memfasilitasi pendidikan yang berpusat pada siswa.

Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi literatur pendidikan, terutama dalam
mendukung pengembangan fasilitas belajar sebagai strategi untuk meningkatkan minat belajar
di tingkat pendidikan menengah, serta memperkaya pemahaman ilmiah tentang peran
lingkungan fisik dalam memfasilitasi pembelajaran yang efektif.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 76 siswa kelas XI dan XII di SMA
Advent Nusra, kesimpulan yang dapat ditarik sesuai dengan tujuan spesifik penelitian adalah
bahwa tingkat kenyamanan fasilitas sekolah di SMA Advent Nusra secara umum berada dalam
kategori sedang. Beberapa aspek seperti fasilitas peralatan pendidikan, infrastruktur tempat
ibadah, dan lapangan olahraga menunjukkan tingkat kenyamanan yang tinggi, sementara ruang
kelas, perpustakaan, dan sumber belajar masih dirasa kurang nyaman oleh sebagian siswa.
Tingkat minat siswa dalam belajar juga secara umum berada dalam kategori sedang. Aspek
produktivitas siswa (seperti antusiasme untuk menyelesaikan tugas belajar) paling menonjol,
namun aspek lain seperti perhatian terhadap belajar, disiplin, dan menjadikan belajar sebagai
aktivitas yang menyenangkan masih menunjukkan konsistensi yang tidak stabil.

Terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara kenyamanan fasilitas sekolah
dan minat siswa dalam belajar, dengan koefisien korelasi sebesar 0.845 dan tingkat signifikansi
0.000 (p < 0.01). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kenyamanan fasilitas
sekolah yang dirasakan oleh siswa, semakin besar pula tingkat minat mereka dalam belajar.
Temuan ini memperkuat landasan teoritis Maslow (1943) mengenai pentingnya pemenuhan
kebutuhan dasar dalam proses belajar, serta teori Krapp (1999) mengenai peran pengalaman
positif dalam membentuk minat individu terhadap aktivitas tertentu.

Saran

Untuk meningkatkan minat dan prestasi akademik, siswa SMA Advent Nusra diharuskan
lebih proaktif dalam menggunakan dan merawat sumber daya sekolah serta terbiasa
menggunakan fasilitas yang ada dalam rutinitas belajar harian mereka. Sementara itu,
disarankan agar sekolah terus mengevaluasi, mengembangkan, dan meningkatkan fasilitasnya,
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terutama di area yang dianggap kurang nyaman oleh siswa, seperti ruang kelas, perpustakaan,
dan bahan belajar. Hal ini karena fasilitas yang memadai akan menciptakan lingkungan belajar
yang positif dan merangsang minat siswa dalam belajar. Bagi peneliti di masa depan,
diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memasukkan variabel
tambahan seperti motivasi, metode pengajaran, atau lingkungan sosial, serta menerapkan
pendekatan campuran (kuantitatif dan kualitatif) untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar.
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